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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara 

gangguan media sosial dengan aktivitas fisik peserta didik kelas V di Sekolah Dasar 

Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY. 

Penelitian ini adalah penelitian korelasi kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri Ambarukmo yang 

berjumlah 25 peserta didik. Teknik dalam pengambilan data menggunakan Total 

Sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner Social Media Disorder 

Scale-5 (SDM Scale-5) yang dikembangkan oleh Regina (2016, p. 483) dan The 

Physical Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-C) yang dikembangkan 

oleh Kowalski (2004, pp. 6-7). Terdapat dua variabel bebas yaitu variabel 1 

gangguan media sosial dan variabel 2 aktivitas fisik. Teknik analisis data 

menggunakan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 

Hasil penelitian hubungan gangguan media sosial peserta didik kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri Ambarukmo menunjukkan nilai korelasi antara gangguan 

media sosial terhadap aktivitas fisik sebesar 0,000. Koefisien korelasi pearson yang 

diperoleh bernilai negatif, dan berdasarkan pengujian hipotesis hubungan keduanya 

signifikan. 

Kata Kunci : Gangguan Media Sosial, Aktivitas Fisik, Peserta Didik Kelas V 
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CORRELATION BETWEEN SOCIAL MEDIA DISORDER AND PHYSICAL 

ACTIVITIES OF FIFTH GRADE STUDENTS OF SD NEGERI 

AMBARUKMO, DEPOK DISTRICT, SLEMAN REGENCY, SPECIAL 

REGION OF YOGYAKARTA 

 

By: 

Putri Asmara Widiya Hidayat 

NIM 20604221038 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the significant correlation between social 

media disorder and the physical activities of fifth grade students of Sekolah Dasar 

Ambarukmo (Ambarukmo Elementary School), Depok District, Sleman Regency, 

Special Region of Yogyakarta. 

This research was a correlational quantitative study. The research 

population was fifth grade students of SD Negeri Ambarukmo, totaling 25 students. 

The data collection technique used Total Sampling. The research instruments were 

the Social Media Disorder Scale-5 (SDM Scale-5) questionnaire developed by 

Regina (2016) and The Physical Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-

C) developed by Kowalski (2004). There were two independent variables, variable 

1 was social media disorder and variable 2 physical activity. The data analysis 

technique used analysis prerequisite tests consisted of normality tests and linearity 

tests. 

The results of research on the correlation between social media disorder of 

fifth grade students at SD Negeri Ambarukmo show a correlation value between 

social media disorder and physical activity of 0.000. The Pearson correlation 

coefficient obtained is negative, and based on hypothesis testing it shows that the 

correlation between the two is significant. 

 

Keywords: Social Media Disorders, Physical Activity, Fifth Grade Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas fisik memegang peran penting dalam mendukung aktivitas sehari-  

hari tanpa menimbulkan kelelahan berlebihan. Melakukan aktivitas fisik secara 

terus menerus  dan terarah memiliki dampak positif pada tingkat kebugaran dan 

kesehatan fisik. Jika tingkat aktivitas fisik pada seseorang rendah, kemungkinan 

besar mereka akan mudah merasakan kelelahan yang dapat berdampak negatif 

pada fungsi otak dan kemampuan berfikir. Aktivitas fisik dikenal memiliki 

sejumlah manfaat kesehatan yang signifikan pada populasi anak dan remaja. 

Putra (2018, p. 244) menyatakan bahwa aktivitas fisik merupakan pergerakan 

tubuh yang melibatkan otot rangka dan memerlukan konsumsi energi. Kegiatan 

fisik yang dilakukan secara teratur dapat memberikan peningkatan pada tingkat 

kebugaran dan kesehatan tubuh secara keseluruhan. Terlihat dalam aktivitas 

fisik secara rutin memiliki dampak positif terhadap kesehatan fisik.  

Jenis aktivitas fisik dapat dibedakan berdasarkan intensitasnya, terdiri dari 

aktivitas rendah, aktivitas sedang, dan aktivitas tinggi. Dapat dikatakan bahwa 

bagi anak–anak, aktivitas fisik memiliki peran yang krusial dalam pertumbuhan 

dan perkembangan mereka. Namun, perkembangan teknologi telah 

menyebabkan penurunan tingkat aktivitas fisik pada anak–anak, terutama 

karena kecenderungan mereka lebih suka bermain gadget dan kurang bergerak. 

Berdasarkan kriteria DSM-5, kecanduan internet dikategorikan ke dalam 

gangguan penggunaan game online. Empat komponen diagnosis dari gangguan 

kecanduan internet yakni toleransi, withdrawal, ketidakmampuan untuk 
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mengendalikan keinginan bermain internet, dan gejala kecanduan memengaruhi 

fungsi sosial misalnya berbohong, performa buruk di sekolah atau penurunan 

prestasi kerja, isolasi diri, serta kelelahan (Setiawati, 2020, p. 8).  

Chaput (2020, p. 2) menyatakan bahwa perilaku kurang gerak menjadi 

pertimbangan krusial ketika mempertimbangkan dampak kesehatan pada anak-

anak dan remaja, sejajar dengan perhatian terhadap aktivitas fisik. Didefinisikan 

perilaku kurang gerak sebagai kegiatan yang menghasilkan pengeluaran energi 

≤1,5 ekuivalen metabolik saat seseorang dalam posisi duduk dan berbaring. 

Kegiatan kurang gerak umumnya mencakup penggunaan perangkat 

pintar/tablet, menonton televisi, bermain video game, menggunakan komputer, 

mengemudi atau berkendara, serta membaca/belajar sambil duduk. Fenomena 

waktu duduk berlebihan tersebar luas di kalangan anak-anak dan remaja di 

seluruh dunia, dan munculnya bukti tentang dampak negatif terhadap kesehatan 

serta potensi beban kesehatan masyarakat yang terkait dengan tingginya tingkat 

perilaku kurang gerak.  

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa aktivitas fisik sangat berperan 

penting dalam mendukung perkembangan dan pertumbuahan peserta didik, 

maka dari itu jika peserta didik masih menerapkan gaya hidup menetap akan 

berdampak buruk pada perkembangan dan pertumbuhan peserta didik tersebut. 

Perlu adanya pendampingan dan pengawasan dari orang dewasa terkait dengan 

perkembangan anak ketika di rumah maupun lingkungan sekitar. Ketika anak 

di rumah alangkah baiknya lebih dianjurkan untuk melakukan aktivitas fisik 
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dengan bermain bersama teman sebaya atau dengan orang tuanya daripada 

bermain gadget atau menonton tv. 

Adanya kemajuan teknologi di era globalisasi modern memberikan 

kemampuan akses yang luas kepada siapa pun dan di mana pun. Salah satu 

manifestasinya adalah melalui internet, yang menjadi alat bantu bagi 

masyarakat dan pelajar untuk memperoleh pengetahuan tentang kebudayaan, 

teknologi, dan berbagai informasi terkait Indonesia atau topik lain yang 

mungkin belum mereka ketahui. Tidak dapat disangkal bahwa teknologi 

informasi dan komunikasi menjadi elemen kunci dalam menghadapi era 

globalisasi yang sedang melanda hampir seluruh dunia pada saat ini.  

Gadget menjadi perangkat paling dominan dalam mengakses internet setiap 

harinya. Ketika meninjau konten internet yang paling sering dikunjungi, 

Facebook mencapai 50,7%, diikuti oleh Instagram 17,8%, Youtube 15,1%, 

Twitter 1,7%, Linkedin 0,4%, dan lainnya mencapai 7,1%. Data ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pengguna internet berada pada usia produktif 

dan pelajar sekolah (Yusup, 2019, p. 218).  

Hal tersebut berkaitan dengan hubungan antara gangguan media sosial 

dengan aktivitas fisik seperti pada teori perpindahan. Teori ini mencakup 

konsep perpindahan waktu yang dihabiskan di depan layar atau media sosial 

yang mungkin menggantikan waktu yang seharusnya dihabiskan untuk aktivitas 

fisik. Jika individu lebih banyak menghabiskan waktu di media sosial, hal itu 

dapat mengarah pada penurunan waktu untuk berolahraga atau aktivitas fisik. 

Terdapat teori kedua yaitu teori goldilocks yang menyatakan bahwa penggunaan 
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teknologi yang "terlalu sedikit" dapat membuat anak muda kehilangan 

informasi sosial yang penting dan kegiatan dengan teman sebaya, sedangkan 

penggunaan teknologi yang "terlalu banyak" dapat membuat mereka kehilangan 

kegiatan yang berarti.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan 

Praktik Kependidikan (PK) didapatkan permasalahan yang sama. Banyaknya 

peserta didik yang menggunakan gadget untuk mengakses media sosial dengan 

intensitas waktu yang cukup lama. Pada saat berada di sekolah, terdapat peserta 

didik yang kurang aktif dalam bergerak maupun berkomunikasi dengan 

temannya serta sulit untuk berkonsentrasi. Sedangkan, ketika berada di rumah 

peserta didik lebih memilih untuk bermain gadget daripada bermain dengan 

teman sebaya. Terdapat juga beberapa anak yang mengakses media sosial 

hingga larut malam pada jam istirahat. Hal tersebut menjadi salah satu faktor 

terjadinya sedentary (hidup menetap), sehingga menyebabkan anak kurang 

dalam melakukan aktivitas fisik.   

Menurut beberapa pendapat peserta didik, bermain gadget lebih menarik 

daripada bermain permainan anak-anak bersama dengan teman sebaya, 

sehingga menyebabkan anak kurang dalam melakukan aktivitas fisik. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti tertarik untuk menggali lebih 

dalam dengan melakukan penelitian yang berkaitan dengan Hubungan 

Gangguan Media Sosial dengan Aktivitas Fisik Peserta Didik Kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman 

DIY. Dengan adanya penelitian tersebut dapat diketahui apakah ada hubungan 
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antara kedua variabel tersebut, sehingga peneliti bisa memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang ada.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat aktivitas peserta didik berdampak pada kesehatan. 

2. Kurangnya pendampingan dan pengawasan orang tua pada peserta didik 

dalam melakukan aktivitas fisik. 

3. Peserta didik lebih menyukai bermain media sosial daripada bermaian 

dengan teman sebaya. 

4. Hubungan gangguan media sosial dengan aktivitas fisik peserta didik kelas 

V di Sekolah Dasar Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten 

Sleman DIY. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari masalah yang berlebihan, perlu diterapkan batasan–

batasan agar ruang lingkup penelitian dapat diidentifikasi dengan jelas. Oleh 

karena itu, masalah yang akan menjadi fokus penelitian ini akan dibatasi pada 

hubungan gangguan media sosial dengan aktivitas fisik peserta didik kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman 

DIY. Penelitian ini memiliki dua variabel bebas yaitu gangguan media sosial 

sebagai variabel 1 (X1) dan aktivitas fisik sebagai variabel 2 (X2). Dengan 

pembatasan ini, diharapkan penelitian dapat lebih terfokus dan memberikan 
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pemahaman yang lebih mendalam terkait hubungan gangguan media sosial 

dengan aktivitas fisik peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis dapat menarik 

rumusan masalah “Apakah ada Hubungan yang signifikan antara Gangguan 

Media Sosial dengan Aktivitas Fisik Peserta Didik Kelas V di Sekolah Dasar 

Negeri Ambarukmo kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Hubungan yang Signifikan antara Gangguan Media Sosial 

dengan Aktivitas Fisik Peserta Didik Kelas V di Sekolah Dasar Negeri 

Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan bukti secara ilmiah mengenai 

hubungan gangguan media sosial dengan aktivitas fisik peserta didik kelas 

V di Sekolah Dasar Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten 

Sleman DIY. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru dan Sekolah 

1) Dapat mengetahui hubungan gangguan media sosial dengan 

aktivitas fisik peserta didik. 
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2) Guru dapat memperoleh sumber-sumber informasi yang relevan dan 

terkini, mendukung mereka dalam menyusun materi pembelajaran 

yang lebih bervariasi dan memotivasi peserta didik. 

b. Bagi Orang tua 

Membuat suatu pedoman dan bahan pertimbangan adalah langkah 

penting dalam mendukung kesehatan, termasuk memastikan bahwa 

anak-anak tetap aktif secara fisik. Selain itu, peran orang tua juga sangat 

signifikan dalam mendukung kesehatan anak dengan memperhatikan 

dan mendorong aktivitas fisik yang dilakukan oleh mereka, memastikan 

bahwa olahraga menjadi bagian integral dari gaya hidup sehari-hari. 

Melalui peran aktif orang tua, anak-anak dapat terbimbing untuk selalu 

melakukan kegiatan olahraga, yang memiliki dampak positif pada 

kesehatan dan perkembangan fisik mereka. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

Sudiyatmoko (2014, p. 25) menyatakan bahwa media sosial adalah 

sebuah platform daring melalui aplikasi berbasis internet, yang 

memungkinkan pengguna untuk berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan 

berbagai konten seperti blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang virtual. 

Hal ini didukung oleh teknologi multimedia yang semakin canggih dan 

maju. Meskipun memiliki kelebihan seperti kemampuan dalam penyebaran 

informasi dengan cepat, media sosial juga memiliki beberapa kelemahan. 

Salah satunya adalah pengurangan intensitas interaksi interpersonal secara 

langsung atau tatap muka, serta potensi kecanduan yang berlebihan. Selain 

itu, media sosial juga dapat menimbulkan persoalan hukum terkait dengan 

konten yang melanggar moral, privasi, dan peraturan yang berlaku. 

Shoelhi (2015, p. 125) menyatakan bahwa media sosial merupakan 

sebuah fenomena yang sangat penting dalam kehidupan manusia dewasa 

ini, karena ia memfasilitasi interaksi antara masyarakat dari berbagai latar 

belakang budaya. Media sosial memungkinkan masyarakat untuk 

berkomunikasi dan mengakses informasi dengan mudah melalui internet. 

Penggunaan internet dan media sosial semakin meningkat secara global, dan 

komunikasi yang terjadi secara online mendorong dialog interaktif yang 

membangun pemahaman antara budaya yang berbeda di seluruh dunia. 
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Adapun menurut (Asnawir, 2016, p. 314) media sosial merupakan sebuah 

platform komunikasi yang menyajikan metode baru untuk menyebarkan dan 

mempublikasikan pesan, yang relatif lebih cepat, ekonomis, dan efektif jika 

dibandingkan dengan media konvensional. 

Dari berbagai pendapat yang dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media sosial merupakan sebuah platform daring yang 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan 

menciptakan berbagai jenis materi seperti blog, wiki, forum, jejaring sosial, 

dan ruang virtual. Meskipun memiliki kelebihan dalam penyebaran 

informasi dengan cepat, media sosial juga memiliki beberapa kelemahan, 

seperti pengurangan interaksi interpersonal langsung dan potensi 

kecanduan. Namun, peran media sosial dalam memfasilitasi interaksi lintas 

budaya di seluruh dunia diakui. Media sosial juga dianggap sebagai sarana 

komunikasi yang efisien dan efektif, memberikan metode baru dalam 

menyebarkan pesan dengan cepat, hemat biaya, dan lebih efektif 

dibandingkan dengan media konvensional. 

b. Ciri-ciri media sosial berdasarkan Sudiyatmoko (2014, p. 27) yaitu: 

1) Isi yang disampaikan dibagikan tidak terbatas pada satu orang saja 

namun banyak orang. 

2) Disampaikan dengan koneksi internet atau online. 

3) Media sosial menciptakan pengguna yang kreatif beraktualisasi diri. 

4) Dalam media sosial terdapat aspek fungsional seperti identitas, 

interaksi, sharing, eksis, relasi, status dan group. 
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c. Manfaat media sosial berdasarkan Widiastuti ( 2018, pp. 10-11) 

yaitu: 

1) Sebagai media komunikasi digital. Bagi masyarakat pada umumnya, 

media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media jejaring dengan 

pengguna masyarakat lain secara virtual guna saling memberi 

informasi maupun berinteraksi diama saja dan kapan saja. 

Sedangkan bagi instansi atau organisasi, media sosial dapat 

berfungsi sebagai platform komunikasi antar Lembaga maupun 

Lembaga kepada masyarakat.  

2) Sebagai sarana pembelajaran dan pengembangan diri. Seiring 

dengan perkembangan media sosial yang dapat menyajikan 

informasi dari berbagai pihak atau sumber, media sosial kini juga 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar dan pengembangan diri 

yakni siswa dapat mencari informasi terkait topik pembelajaran 

secara mandiri serta dapat membuat konten pembelajaran secara 

kreatif dengan cara mengunduh konten tersebut kedalam sosial 

media.  

3) Sebagai media hiburan. Keleluasaan para pengguna dalam 

mengolah informasi digital pada masing-masing akun di platform 

media sosial membuat penyebaran konten pada situs media sosial 

menjadi sangat banyak dan bervariasi termasuk adalah konten 

hiburan, sehingga membuat kebanyakan masyarakat mengakses 

platform media sosial sebagai alternatif media hiburan.  
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4) Sebagai tempat membuka lapangan pekerjaan. Media sosial yang 

memungkinkan masyarakat untuk saling terhubung melalui jaringan 

internet yang jangkauannya sangat luas memfasilitasi banyak sektor 

kehidupan manusia termasuk lapangan pekerjaan. Saat ini sudah 

semakin banyak lapangan pekerjaan baru yang hadir dan 

berkembang dari pemanfaatan platform media sosial, seperti jasa 

pembuat konten, penulis artikel, design grafis, hingga dapat 

berjualan tanpa harus memiliki modal besar serta lokasi yang 

strategis.  

5) Sebagai media pemasaran. Media sosial yang memiliki akases atau 

jangkauan yang luas memberikan kesempatan yang baik bagi unit 

usaha baik perorangan maupun badan usaha untuk mempromosikan 

serta memasarkan produk mereka, hal ini dinilai semakin efektif 

oleh semakin berkembangnya platform media sosial saat ini dan 

telah diakses oleh Sebagian masyarakat dunia. 

d. Berdasarkan Sudiyatmoko (2014, p. 26) media sosial dapat dibagi 

menjadi 6 jenis yaitu: 

1) Proyek kolaborasi website.  

Penggunanya dapat mengubah, menambah ataupun 

membuang konten-konten yang termuat di website tersebut, seperti 

Wikipedia.  

2) Blog dan Microblog  
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Pengguna dapat bebas mengungkapkan suatu hal di blog itu, 

seperti Twitter.  

3) Konten atau isi  

Pengguna di website saling membagikan konten-konten 

multimedia, seperti e-book, video, foto dan lain-lain.  

4) Situs jejaring sosial  

Pengguna terkoneksi dengan membuat informasi pribadi 

maupun sosial sehingga dapat diakses oleh orang lain. Beberapa 

situs jejaring sosial antara lain, Facebook, Whatsapp, Youtube, 

Twitter, TikTok, Instagram dan Path.  

5) Virtual game world  

Pengguna dapat berinteraksi dengan orang lain yang 

mengambil wujud avatar layaknya di dunia nyata melalui aplikasi 

3D, seperti online game.  

6) Virtual social world  

Hampir sama dengan virtual game world, namun lebih 

cenderung ke aspek kehidupan, seperti Second Life. 

e. Penggunaan Media Sosial 

Teori Goldilocks digital (Przybylski, 2017, p. 205), penggunaan 

media sosial yang moderat tidak secara intrinsik berbahaya, sementara 

penggunaan yang berlebihan atau kurang dimanfaatkan dapat 

menghambat kemampuan remaja untuk mengakses informasi sosial atau 

terlibat dalam interaksi dengan teman sebaya. Lebih lanjut, teori ini 
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menghipotesiskan bahwa bukanlah selalu penggunaan berlebihan yang 

merugikan, tetapi sebaliknya, penggunaan media sosial yang 

bermasalah, seperti gejala kecanduan terhadap media sosial, yang 

memiliki dampak negatif terhadap kesehatan remaja. Adapun teori 

perpindahan (Hall, 2022, p. 3), penggunaan sosial media dapat 

menggantikan waktu yang seharusnya dihabiskan untuk interaksi tatap 

muka, terutama dengan teman dekat dan keluarga, yang pada akhirnya 

dapat mengurangi kesejahteraan seseorang. Adanya penggunaan media 

sosial dapat juga mengurangi penggunaan media lainnya seperti buku, 

majalah, kertas koran.  

f. Gangguan Media Sosial 

Gangguan media sosial, juga dikenal sebagai kecanduan media 

sosial, dapat didefinisikan sebagai perilaku online kompulsif yang 

timbul dari penggunaan Internet atau media sosial yang berlebihan. 

Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa penggunaan yang 

berlebihan dari media sosial dapat memiliki dampak negatif pada 

kehidupan individu, baik itu dalam kehidupan pribadi, sosial, maupun 

profesional. 

Dari penjelasan di atas mengenai gangguan media sosial, 

berdasarkan Baskaran (2017, p. 1264) mengidentifikasi beberapa 

dimensi yang terkait dengan gangguan ini.  

 

Dimensi-dimensi tersebut meliputi: 
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1) Keasyikan: Orang-orang dianggap kurang mendapatkan manfaat dari 

dampak positif penggunaan media sosial (keterlibatan dalam 

membangun hubungan dan perilaku berorientasi tugas). Berdasarkan 

Baskaran  (2017, p. 1265) menemukan bahwa perasaan pengguna yang 

sibuk dengan media sosial mungkin berhubungan erat dengan pelepasan 

diri, kebosanan, kesepian, dan rendahnya kepuasan hidup. Terlalu asyik 

dengan media sosial juga dapat menciptakan efek paradoks sebaliknya, 

yaitu meningkatkan perasaan kesepian dan keterputusan seseorang  

2) Toleransi: Dalam penelitian yang dilakukan oleh Baskaran (2017, p. 

1265) membahas isu toleransi di kalangan pemuda Amerika Latin, 

khususnya siswa sekolah menengah. Pada hipotesis yang diajukan yang 

menyatakan bahwa prasangka dapat berkurang sementara sikap positif 

dapat ditingkatkan melalui kontak interpersonal antara anggota 

kelompok mayoritas dan minoritas. Penelitian ini menemukan bahwa 

hasil dari interaksi tersebut sangat tergantung pada kondisi kontak yang 

terjadi. 

Dalam konteks ini, faktor-faktor seperti adanya tujuan bersama dan 

pengakuan otoritas yang lebih tinggi ternyata mendukung kontak yang 

lebih baik antara anggota kelompok mayoritas dan minoritas. Dalam 

situasi di mana terdapat tujuan bersama yang dikejar oleh kedua 

kelompok dan pengakuan otoritas yang lebih tinggi, interaksi antara 

mereka dapat mengurangi prasangka dan memupuk sikap positif. 
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Dengan kata lain, toleransi dalam konteks ini dapat dipahami 

sebagai upaya untuk memodifikasi suasana hati atau emosi melalui 

peningkatan keterlibatan dalam perilaku dari waktu ke waktu, dengan 

harapan mencapai perubahan yang menguntungkan dalam keadaan 

emosi. Dalam penelitian ini, kontak interpersonal yang dibangun antara 

anggota kelompok mayoritas dan minoritas diharapkan dapat 

mengurangi prasangka dan memperkuat sikap positif melalui tujuan 

bersama dan pengakuan otoritas yang lebih tinggi. 

3) Penarikan diri: Baskaran (2017, p. 1266) menyatakan bahwa penarikan 

diri atau isolasi sosial dapat diartikan sebagai kurangnya hubungan 

sosial yang signifikan dengan orang lain. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan internet dapat membantu mengurangi 

penarikan diri sosial dan kesepian, sementara penelitian lain 

menemukan bahwa internet tidak memberikan manfaat dalam 

mengatasi penarikan diri sosial. 

4) Kegigihan: Baskaran (2017, p. 1266) menyatakan bahwa kegigihan atau 

resiliensi dapat diartikan sebagai kemampuan bertahan dalam 

kesengsaraan tanpa mudah menyerah atau kemudahan dalam 

beradaptasi terhadap situasi sulit. Sifat ini telah disorot sebagai faktor 

perlindungan yang kuat bagi kaum muda yang kurang beruntung dan 

rentan. Kaum muda pasti akan mengalami beberapa bentuk risiko 

sepanjang hidup mereka, namun ada beberapa yang mengalami risiko 
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yang sangat besar baik sebagai individu, dalam keluarga, atau 

komunitas. 

5) Melarikan Diri : Baskaran (2017, p. 1265) menyatakan bahwa pelarian 

merujuk pada niat seseorang untuk menghindari atau menarik diri dari 

kesadaran diri. Sebagai contoh, pelarian dapat terlihat ketika seseorang 

melakukan aktivitas seperti menonton televisi, menjelajahi internet, 

membaca majalah, atau berbelanja, dengan tujuan utama untuk 

menghindari kenyataan yang tidak diinginkan dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut penelitian oleh Baskaran (2017, p. 1267), ada hubungan 

yang menarik antara jumlah waktu yang dihabiskan seseorang di 

internet dan motivasi pelarian sosial mereka. Temuan yang sama 

menunjukkan bahwa orang yang lebih sering menggunakan internet 

cenderung memiliki tingkat pelarian sosial yang lebih tinggi. 

6) Masalah: Media sosial telah memberikan platform bagi masyarakat dan 

komunitas di seluruh dunia untuk tetap 'terhubung' dan berbagi minat 

mereka. Selain itu, media sosial juga menyebabkan permasalahan 

penggunaan Internet dimana permasalahan seperti gangguan psikologis 

mulai bermunculan di seluruh dunia. Baskaran (2017, p. 1267) 

menyatakan bahwa studi penelitian telah menemukan bahwa banyaknya 

waktu yang dihabiskan dalam interaksi yang melibatkan forum, blog, 

dan game online terutama disebabkan oleh kemampuan bersosialisasi di 

Internet. 
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7) Penipuan: Penipuan di media sosial merujuk pada tindakan yang 

dilakukan dengan maksud untuk menyesatkan orang lain agar 

mempercayai bahwa tindakan tersebut adalah nyata, dengan tujuan 

untuk mentransfer keyakinan salah kepada orang yang ditipu. Baskaran 

(2017, p. 1268) menyatakan bahwa dalam konteks media sosial, 

penipuan menjadi relevan karena batasan antara melindungi privasi 

pengguna dan menipu orang lain tidak jelas dan ditegakkan dengan 

tegas. 

8) Perpindahan: Kajian seputar dampak perpindahan media baru lebih 

terkonsentrasi pada kajian yang melibatkan perpindahan waktu dan 

fungsional. Contohnya adalah individu yang menghabiskan lebih 

banyak waktu menonton televisi pada akhirnya akan menghabiskan 

lebih sedikit waktu untuk aktivitas yang berhubungan dengan media 

atau yang tidak berhubungan dengan media. Penelitian yang dilakukan 

oleh Baskaran (2017, p. 1268), individu yang menggunakan Internet 

mengalami perpindahan waktu tertinggi ke aktivitas menonton televisi, 

diikuti dengan penggunaan telepon dan membaca koran. Ada beberapa 

penelitian yang menunjukkan bahwa jenis media baru dapat 

menggantikan media tradisional yang digunakan. 

9) Konflik: Peran media sosial dalam konflik dengan istilah perang 

informasi dapat didefinisikan sebagai “semua tindakan yang diambil 

untuk mempertahankan proses berbasis informasi, sistem informasi dan 

jaringan komunikasi militer dan untuk menghancurkan, menetralisir 
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atau mengeksploitasi kemampuan serupa musuh dalam domain fisik, 

informasi dan kognitif” Baskaran (2017, p. 1269).  

2. Hakikat Aktivitas Fisik 

a. Pengertian Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik merupakan bentuk gerakan tubuh yang dilakukan 

oleh otot-otot rangka dan menghasilkan pengeluaran energi yang 

signifikan, yang terbagi menjadi tiga kelompok berdasarkan tingkat 

intensitasnya, yaitu ringan, sedang, dan berat. Setiap jenis aktivitas 

memerlukan jumlah energi yang berbeda tergantung pada seberapa 

keras intensitasnya dan seberapa banyak otot yang terlibat. Berdasarkan 

perkiraan dari Organisasi Kesehatan Dunia Word Health Organization 

(WHO), hubungan antara berat badan dan aktivitas fisik memiliki kaitan 

dengan berbagai penyakit kronis dan merupakan penyebab utama 

kematian secara global (Habut, 2015, p. 3).  

Sedangkan Andriyani (2014, p. 62) menyatakan bahwa istilah 

"aktivitas fisik" berbeda dengan "latihan" dan "olahraga". Aktivitas fisik 

mencakup segala aktivitas yang melibatkan pengerahan tenaga fisik dan 

gerakan sukarela yang membakar kalori dan memaksa tubuh bekerja 

lebih keras dari biasanya. Aktivitas fisik adalah segala bentuk 

pergerakan tubuh yang dilakukan oleh otot rangka dan membutuhkan 

pengeluaran energi. Istilah ini mencakup berbagai macam pergerakan, 

mulai dari kegiatan olahraga yang kompetitif hingga latihan fisik 

sebagai hobi atau aktivitas sehari-hari. Di sisi lain, aktivitas fisik 
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merujuk pada kondisi di mana pergerakan tubuh minimal dan 

pengeluaran energi hampir mendekati tingkat metabolisme istirahat 

Word Health Organization (WHO), 2017, p. 24).  

Riyanto (2020, p. 117) menyatakan bahwa aktivitas fisik sebagai 

setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot skelet yang 

membutuhkan pengeluaran energi. Istilah ini mencakup berbagai 

macam gerakan tubuh manusia, mulai dari aktivitas olahraga yang 

bersifat kompetitif hingga latihan fisik sebagai hobi atau kegiatan 

sehari-hari. Sebaliknya, aktivitas fisik juga dapat diartikan sebagai 

kondisi di mana gerakan tubuh minim dan penggunaan energi mendekati 

tingkat metabolisme istirahat. 

Kesimpulan dari berbagai pendapat tersebut adalah bahwa aktivitas 

fisik merupakan segala bentuk pergerakan tubuh yang melibatkan otot 

rangka dan memerlukan pengeluaran energi. Istilah ini mencakup 

berbagai jenis gerakan, dari aktivitas olahraga yang bersifat kompetitif 

hingga latihan fisik sebagai kegiatan sehari-hari. Adapun aktivitas fisik 

adalah kondisi di mana gerakan tubuh minim dan penggunaan energi 

hampir mendekati tingkat metabolisme istirahat. Aktivitas fisik 

memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan dan mencegah 

penyakit kronis, serta memiliki implikasi yang signifikan dalam 

kesejahteraan manusia secara keseluruhan. 
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b. Manfaat Aktivitas Fisik 

Shellie (2016, p. 32) menyatakan bahwa manfaat kesehatan terkait 

dengan aktivitas fisik secara teratur bagi anak-anak dan remaja yaitu: 

1) Peningkatan kesehatan tulang (usia 3 hingga 17 tahun) 

2) Peningkatan status berat badan (usia 3 hingga 17 tahun) 

3) Peningkatan kebugaran kardiorespirasi dan otot (usia 6 hingga 17 

tahun) 

4) Peningkatan kesehatan kardiometabolik (usia 6 hingga 17 tahun) 

5) Peningkatan kognisi (usia 6 hingga 13 tahun) 

6) Mengurangi risiko depresi (usia 6 hingga 13 tahun) 

c. Zahida (2019, p.12) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi aktivitas fisik, antara lain: 

1)  Gaya Hidup  

Gaya hidup juga dipengaruhi oleh status ekonomi, kultural, 

keluarga, teman dan masyarakat. Perubahan dalam individu 

merupakan cara terbaik dalam menurunkan angka kesakitan 

(morbiditas) dan angka kematian (mortalitas).  

2)  Pendidikan  

Faktor kunci gaya hidup sehat adalah pendidikan. Semakin 

tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga tingkat 

kesehatannya. Sosio-ekonomi berhubungan dengan status 

pendidikan dan berpengaruh terhadap status kesehatan seseorang. 

Semakin tinggi pendidikan dan tingkat pendapatan/ekonomi 
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seseorang, maka semakin tinggi juga keinginan seseorang untuk 

memperoleh kesehatan.  

3)  Hereditas  

Hereditas atau pewarisan sifat-sifat fisik dan perilaku 

manusia dari suatu makhluk hidup kepada keturunannya. Faktor 

determinan yang paling berperan adalah hereditas, dimana orang tua 

menurunkan kode genetik kepada anaknya termasuk penyakit 

keturunan yang bisa menyebabkan aktivitas fisik yang bisa 

dilakukan menjadi terbatas.  

4) Lingkungan  

Pemeliharaan lingkungan sangat diperlukan dengan tujuan 

untuk mempertahankan kesehatan dikarenakan jika lingkungan 

tidak sehat maka akan berdampak negatif terhadap kesehatan. 

Kesimpulan dari berbagai uraian di atas bahwa aktivitas fisik 

merupakan berbagai gerakan tubuh yang memerlukan pengeluaran 

energi, mulai dari aktivitas olahraga hingga latihan fisik sehari-hari. 

Aktivitas fisik memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan dan 

mencegah penyakit kronis serta berkontribusi pada kesejahteraan 

manusia secara keseluruhan. Untuk anak-anak dan remaja, manfaatnya 

termasuk peningkatan kesehatan tulang, status berat badan, kebugaran 

kardiorespirasi dan otot, serta kesehatan kardiometabolik, serta dalam 

meningkatkan kognisi dan mengurangi risiko depresi. Faktor-faktor 

seperti gaya hidup, pendidikan, hereditas, dan lingkungan memengaruhi 
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tingkat aktivitas fisik seseorang. Oleh karena itu, upaya untuk 

meningkatkan aktivitas fisik harus memperhatikan faktor-faktor 

tersebut guna meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat. 

3. Hakikat Anak Sekolah Dasar 

a. Pengertian Anak Sekolah Dasar 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (2010), sekolah 

dasar merupakan salah satu bentuk pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan umum di tingkat dasar. Septiandaru  

(2020, p. 23) menyatakan bahwa siswa sekolah dasar berusia antara 6-

12 tahun, yang sering disebut sebagai periode intelektual. Selama 

periode ini, pengetahuan siswa berkembang dengan cepat seiring 

bertambahnya usia, dan mereka menguasai berbagai keterampilan yang 

beragam. Anak-anak pada periode ini cenderung tertarik pada hal-hal 

yang dinamis dan bergerak. Hal ini menyebabkan mereka melakukan 

beragam aktivitas yang berkontribusi pada perkembangan mereka di 

masa mendatang.  

Hayuningtyas  (2024, p. 19-20) menyatakan bahwa dilihat dari 

tahapan psikologis dan ciri khas umum anak SD dapat dikelompokkan 

sebagai berikut: Usia 6-12 tahun termasuk dalam tahap akhir, yang juga 

dikenal sebagai (1) masa sekolah dengan perubahan sikap, nilai, dan 

perilaku, (2) masa sulit dengan pengaruh dari teman sebaya, dan (3) 

imitasi sosial, masa berkelompok, dan masa penyesuaian diri. Masa 

kanak-kanak dibagi menjadi dua fase, yaitu (1) masa kelas rendah SD, 
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umumnya berlangsung antara usia 6/7-9/10 tahun, di mana anak-anak 

biasanya duduk di kelas 1, 2, dan 3 Sekolah Dasar, dan (2) masa kelas 

tinggi SD, berlangsung antara usia 9/10-12/12 tahun, di mana anak-anak 

biasanya duduk di kelas 4, 5, dan 6 Sekolah Dasar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, sekolah dasar 

memiliki peran krusial dalam memberikan pendidikan dasar kepada 

anak-anak usia 6-12 tahun. Selama masa ini, anak-anak mengalami 

pertumbuhan intelektual yang signifikan, serta meningkatnya 

pengetahuan dan keterampilan yang beragam. Mereka cenderung 

tertarik pada aktivitas yang dinamis, yang berperan dalam pembentukan 

perkembangan masa depan mereka. Selain itu, tahapan psikologis anak 

SD menunjukkan tahap akhir yang mencakup perubahan sikap, nilai, 

dan perilaku, serta pengaruh dari teman sebaya. Dua fase utama dalam 

masa kanak-kanak, yaitu masa kelas rendah dan masa kelas tinggi, 

menawarkan tantangan yang berbeda dalam proses pembelajaran dan 

adaptasi sosial.  

b. Karakteristik Anak Sekolah Dasar 

Karakteristik pertumbuhan fisik atau jasmani anak usia Sekolah 

Dasar (Rismayanthi, 2011, pp. 11-12) diantaranya : 

1) Pertumbuhan fisik atau jasmani anak dapat sangat bervariasi 

antara satu individu dengan individu lainnya, bahkan ketika usia 

dan kondisi ekonominya relatif serupa. Perbedaan yang 

signifikan juga terlihat dalam pertumbuhan anak-anak dari ras 
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yang berbeda. Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan ini 

meliputi perbedaan dalam asupan gizi, lingkungan tempat 

tinggal, perlakuan orang tua terhadap anak, kebiasaan hidup, dan 

berbagai faktor lainnya. 

2) Gizi dan kesehatan sangat berperan dalam perkembangan fisik 

anak. Kekurangan nutrisi bisa mengakibatkan pertumbuhan 

yang terhambat, membuat anak menjadi lemah dan kurang aktif. 

Sebaliknya, anak yang mendapat asupan makanan bergizi, 

lingkungan yang mendukung, perhatian orang tua yang baik, dan 

gaya hidup yang sehat akan mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara optimal. 

3) Aktivitas fisik juga memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

fisik anak. Anak yang kurang aktif atau jarang berolahraga 

cenderung memiliki risiko kegemukan atau obesitas, yang bisa 

mengganggu mobilitas dan kesehatan mereka. 

4) Orang tua perlu secara konsisten memonitor berbagai kondisi 

kesehatan yang sering dialami anak, seperti masalah 

penglihatan, kesehatan gigi, demam, dan lainnya. Oleh karena 

itu, penting bagi orang tua untuk memperhatikan kebutuhan 

dasar anak, termasuk asupan gizi, kesehatan, dan kebugaran fisik 

yang dapat dijaga setiap hari dengan tindakan sederhana. 
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B. Hasil Penelitian Relevan 

1. Penelitian Morningstar (2023) dengan judul “The association between 

social media use and physical activity among Canadian adolescents”. 

Penelitian ini bertujuan Untuk menentukan hubungan antara 

penggunaan media sosial (SMU) dan aktivitas fisik (PA) di kalangan 

remaja Kanada. Pada penelitian ini metode yang digunakan dari data 

peserta 12,358 di kelas 6 hingga 10 yang menanggapi komponen 

Kanada dari survei Perilaku Kesehatan pada Anak Usia Sekolah 

(HBSC) 2017/2018. Penggunaan media sosial non-aktif dikaitkan 

dengan kemungkinan lebih rendah untuk memenuhi rekomendasi 

aktivitas fisik harian dan partisipasi tinggi dalam kelima domain 

aktivitas fisik, dibandingkan dengan penggunaan media sosial aktif. 

Penggunaan media sosial yang intens dikaitkan dengan kemungkinan 

lebih tinggi untuk memenuhi rekomendasi aktivitas fisik harian. 

Penggunaan media sosial yang bermasalah tidak terkait dengan 

kepatuhan terhadap rekomendasi aktivitas fisik harian, tetapi sangat 

terkait dengan kemungkinan partisipasi tinggi yang lebih rendah dalam 

aktivitas fisik dalam domain latihan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial yang tidak aktif sangat terkait dengan 

tingkat aktivitas fisik yang lebih rendah. Penggunaan media sosial yang 

bermasalah sangat terkait dengan tingkat aktivitas fisik yang lebih 

rendah hanya dalam domain latihan. Penggunaan media sosial yang 
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intens dikaitkan dengan kemungkinan lebih tinggi untuk memenuhi 

rekomendasi aktivitas fisik. 

2. Penelitian Septiandaru (2020) dengan judul “Hubungan Penggunaan 

Media Digital Dengan Aktivitas Jasmani Siswa Kelas IV dan V di 

Sekolah Dasar Kentungan Kecamatan Depok Kabupaten Sleman”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media 

digital dengan aktivitas jasmani siswa kelas IV danV di SD Negeri 

Kentungan Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. Penelitian ini 

merupakan penelitian korelasi. Sampel penelitian ini siswa kelas IV dan 

V di SD Negeri Kentungan Kecamatan Depok Kabupaten Sleman yang 

berjumlah 75 siswa. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner milik 

Anisa Dwi Oktaviani (2020) baik untuk variabel penggunaan media 

digital maupun aktivitas jasmani. Teknis analisis data menggunakan 

analisis regresi dan korelasi, melalui uji prasyarat normalitas dan 

linearitas. Hasil penelitian memperoleh bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan atas penggunaan media digital dengan aktivitas jasmani siswa 

kelas IV dan V di SD Negeri Kentungan Kecamatan Depok Kabupaten 

Sleman, sebesar -0,104 yang dibuktikan dengan nilai t hitung dengan 

sebesar -0,890 lebih kecil dari t tabel 1,667. 

C. Kerangka Pikir  

Media sosial merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan informasi kepada orang lain. Menggunakan media sosial 

seseorang dapat dengan mudah untuk mengakses segala kebutuhan termasuk 
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dalam mengakses informasi yang terkini. Harfika (2019, p. 157) menegaskan 

bahwa, penggunaan media sosial dan internet (smartphone) dengan 

intensitifitas yang berlebihan dapat berpengaruh terhadap gangguan kesehatan 

seperti insomnia (gangguan tidur), fisik yang rentan sakit, dan gangguan 

penglihatan serta gangguan psikologis seperti mudah stres, tingkat yang tinggi.  

Semakin meningkatnya penggunaan media sosial, anak-anak cenderung 

melakukan berbagai aktivitas di waktu luang mereka, baik di rumah maupun di 

sekolah. Pengawasan yang ketat dari orang tua terhadap kegiatan anak di rumah 

menjadi hal yang penting agar waktu tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik 

untuk menjaga pola belajar dan aktivitas fisik anak. Namun, dalam pengamatan 

di sekolah pada jam istirahat, hanya sedikit siswa yang terlibat dalam aktivitas 

yang memerlukan energi tinggi seperti berlarian atau bermain aktif. Sebaliknya, 

banyak yang lebih memilih untuk duduk, mengobrol, membeli makanan, 

berjalan-jalan, dan melakukan kegiatan lain yang bersifat ringan dan tidak 

memerlukan banyak energi. Oleh karena itu, hasil penelitian tentang hubungan 

gangguan media sosial dengan aktivitas fisik peserta didik kelas V di SD Negeri 

Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY menjadi sangat 

penting untuk dipertimbangkan. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan pendapat awal yang dirumuskan berdasarkan tinjauan 

literatur dan kerangka berpikir dalam penelitian. Hipotesis (Ha) dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara gangguan media sosial dengan 

aktivitas fisik peserta didik kelas V di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon 

Depok Kabupaten Sleman DIY. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi tujuan penelitian ini adalah 

untuk menentukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel atau membuat 

prediksi berdasarkan korelasi antar variabel, seperti yang dijelaskan oleh  

Sugiyono (2016, p. 239). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

survei, dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner di mana 

responden diminta untuk mengisi sesuai petunjuk dari peneliti. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional dan metode survei. 

Pendekatan observasional adalah jenis penelitian di mana tidak ada manipulasi 

atau intervensi yang dilakukan terhadap subjek penelitian. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan hubungan antara gangguan media 

sosial dengan aktivitas fisik peserta didik kelas V di SD Negeri Ambarukmo 

Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari 

gambar 1 yang menunjukan desain penelitian di bawah ini :  

 Gambar 1. Desain Penelitian 

 

  (X1) H1    (X2) 

 

 

Keterangan : 

X 1  : Gangguan Media Sosial 

X2   : Aktivitas Fisik 

H1 : Hubungan variabel X1 dengan variabel X2 
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B. Waktu dan Tempat Penelitan 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ambarukmo yang beralamat di 

Nologaten, Ambarukmo, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55281. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Sugiyono (2017, p. 80) menyatakan bahwa populasi merujuk pada 

kumpulan obyek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan objek studi dan 

dianalisis guna menghasilkan kesimpulan. Oleh karena itu berdasarkan 

pendapat tersebut, populasi dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik 

kelas V di SD Negeri Ambarukmo, yang berjumlah 25 peserta didik. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel yang mewakili populasi adalah sampel yang dipilih secara 

akurat sesuai dengan karakteristik populasi tersebut. Sampel merupakan 

sebagian kecil anggota populasi yang diambil menggunakan teknik 

pengambilan sampel. Salah satu teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling. Total sampling adalah ketika semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Berdasarkan hal tersebut yang 

dijadikan sampel yaitu peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY. 
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Tabel 1. Sampel Peserta Didik Kelas V SD Negeri Ambarukmo 

 

 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Sugiyono (2017, p. 38) menyatakan bahwa “variabel adalah penentuan 

konstruk atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat 

diukur”. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

(variabel independen) gangguan media sosial sebagai variabel 1 dan aktivitas 

fisik sebagai variabel 2. Adapun operasional variabel yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Gangguan media sosial adalah kondisi yang timbul akibat penggunaan 

berlebihan atau tidak sehat terhadap media sosial, yang dapat menyebabkan 

dampak negatif pada kesejahteraan fisik, mental, dan sosial seseorang. 

Gangguan ini melibatkan pola perilaku yang tidak seimbang atau tidak 

terkendali terhadap penggunaan media sosial, yang kemudian mengganggu 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Definisi operasional gangguan media 

sosial pada penelitian ini yaitu skor gangguan media sosial peserta didik 

kelas V di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman 

DIY yang diperoleh dari pengisian instrumen. 

2. Aktivitas fisik adalah tiap gerak tubuh yang dihasilkan oleh kontraksi otot 

rangka yang meningkatkan pengeluaran energi diatas level basal dan 

mengacu pada gerak tubuh yang meningkatkan kesehatan. Definisi 

operasional aktivitas fisik pada penelitian ini yaitu skor aktivitas fisik 

Kelas Putra Putri Jumlah 

V 14 11 25 
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peserta didik kelas V di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok 

Kabupaten Sleman DIY yang diperoleh dari pengisian instrumen. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian  

  Sugiyono (2020, p. 101) mengatakan bahwa “Instrumen penelitian 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data penelitian”. Instrumen tes yang digunakan sebagi 

berikut: 

a. Gangguan Media Sosial 

Peneliti menggunakan kuesioner gangguan media sosial yang 

disebut Social Media Disorder Scale-5 (SDM Scale-5) yang 

dikembangkan oleh Regina (2016, p. 483) dan telah disesuaikan ke 

dalam bahasa indonesia. Penyesuaian bahasa dilakukan karena 

perdebaan bahasa antara Inggris dan Indonesia. Penggunaan kuesioner 

ini melibatkan pengisian pernyataan yang tersedia pada lembar 

kuesioner oleh responden. Responden diminta untuk memberikan 

informasi mengenai gangguan media sosial yang dialami dan 

intensitasnya selama 1 tahun terakhir. Terdapat 8 item dalam kuesioner 

SDM Scale-5 yang disajikan dalam format kisi-kisi dengan tabel di 

bawah ini : 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Gangguan Media Sosial 

Faktor Nomor Soal Pilihan Jawaban Nilai 

Keasyikan 1 
Tidak 0 

Ya 1 

Toleransi 2 
Tidak 0 

Ya 1 
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b. Aktivitas Fisik  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner aktivitas fisik 

yang disebut The Physical Activity Questionnaire for Older Children 

(PAQ-C) yang dikembangkan oleh Kowalski (2004, pp. 6-7) dan telah 

disesuaikan ke dalam bahasa Indonesia. Penyesuaian bahasa dilakukan 

karena perbedaan bahasa antara Kanada dan Indonesia. Penggunaan 

kuesioner ini melibatkan pengisian pernyataan yang tersedia pada 

lembar kuesioner oleh responden. Responden diminta untuk 

memberikan informasi mengenai aktivitas fisik yang mereka lakukan 

sehari-hari dan intensitasnya selama 7 hari terakhir.  

 

 

 

 

Faktor Nomor Soal Pilihan Jawaban Nilai 

Penarikan 3 
Tidak 0 

Ya 1 

Kegigihan 4 
Tidak 0 

Ya 1 

Perpindahan 5 
Tidak 0 

Ya 1 

Masalah 6 
Tidak 0 

Ya 1 

Penipuan 7 
Tidak 0 

Ya 1 

Melarikan Diri 8 
Tidak 0 

Ya 1 

Konflik 9 
Tidak 0 

Ya 1 
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Terdapat 10 item dalam kuesioner PAQ-C yang disajikan dalam 

format kisi-kisi dengan tabel di bawah ini : 

Tabel 3. Instrumen Kisi-kisi Aktivitas Fisik 

Soal Pilihan Jawaban Nilai 

AI-A20 

Tidak Pernah 1 

1-2 kali 2 

3-4 kali 3 

5-6 kali 4 

Lebih dari 7 kali 5 

B1-H1 

Jawaban A 1 

Jawaban B 2 

Jawaban C 3 

Jawaban D 4 

Jawaban E 5 

I1 
Tidak Pernah 1 

Jarang 2 

J1-J7 

Tidak Pernah 1 

Pernah 2 

Kadang 3 

Sering 4 

Sangat Sering 5 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Sebelum memulai pengumpulan data sebenarnya, penting untuk menguji 

kelayakan kuesioner yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

Kuesioner yang sudah ada telah diujicobakan di luar negeri, oleh karena itu, uji 

coba kuesioner bertujuan untuk menilai apakah kuesioner tersebut layak dan 

dapat digunakan secara efektif sebagai alat pengumpulan data penelitian di 

Indonesia.  

 



35 
 

Tujuan diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui tingkat 

pemahaman responden akan instrumen penelitian dan mengetahui validitas dan 

realibilitas instrumen : 

1. Uji Validitas  

Sugiyono (2020, p. 181) menyatakan bahwa “validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen”.  

a. Gangguan Media Sosial 

Peneliti menguji validitas pada SD Negeri Nogopuro yang 

berjumlah 42 peserta didik dan SD Negeri Caturtunggal 4 dengan 

jumlah 46 peserta didik. Kuesioner yang digunakan sudah 

diterjemahkan dalam basaha indonesia oleh pusat bahasa FIKK UNY. 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Uji validitas pada setiap pertanyaan apabila r hitung > r tabel 

pada taraf signifikan (α = 0,05) maka instrument itu dianggap valid dan 

jika r hitung < r tabel maka instrument dianggap tidak valid. 

Perhitungannya menggunakan SPSS 24. Hasil uji validitas instrumen 

pada tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Gangguan Media Sosial 

No r hitung r tabel r hitung > r tabel Keterangan 

1 0,656 0,1765 0,656 > 0,1765 Valid 
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No r hitung r tabel r hitung > r tabel Keterangan 

2 0,750 0,1765 0,750 > 0,1765 Valid 

3 0,417 0,1765 0,417 > 0,1765 Valid 

4 0,409 0,1765 0,409 > 0,1765 Valid 

5 0,530 0,1765 0,530 > 0,1765 Valid 

6 0,479 0,1765 0,479 > 0,1765 Valid 

7 0,750 0,1765 0,750 > 0,1765 Valid 

8 0,656 0,1765 0,656 > 0,1765 Valid 

9 0,359 0,1765 0,359 > 0,1765 Valid 

Berdasarkan hasil rhitung pada taraf signifikan yang dibawah 0,05 

pada uji coba instrumen gangguan media sosial menunjukkan bahwa 

dari 9 butir dikatakan valid.  

b. Aktivitas Fisik 

Pada versi bahasa Indonesia penelitian yang dilakukan oleh 

(Andriyani, 2014, p. 34) telah membuktikan kevalidan instrumen PAQ-

C pada SDN Samirono. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa 

mayoritas item kuesioner memiliki korelasi yang signifikan dengan skor 

total pada taraf signifikansi 0,01 (2-tailed), yaitu pada item nomor 

5,6,7,8,9. Item nomor 3 memiliki korelasi signifikan dengan skor total 

pada taraf signifikansi 0,05 (2- tailed). Selanjutnya, item nomor 1, 2, dan 

4 yang tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total. 

Selanjutnya terkait korelasi inter-item, korelasi tertingginya yaitu antara 

item nomor 5 dan item nomor 9 (0,616). Pada item nomor 1 dan nomor 
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8 memiliki korelasi terendah (0,000). Validitas item PAQ-C berada 

antara 0,140- 0,730. Korelasi inter-item berkisar antara (0,000) – 0,616. 

2. Uji Reliabilitas 

Sugiyono (2018, p. 268) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah 

derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel, 

tidak dapat di proses lebih lanjut karena akan menghasilkan 

kesimpulanyang bias. Suatu alat ukur yang dinilai reliabel jika pengukuran 

tersebut menunjukan hasil-hasil yang konsisten dari waktu ke waktu.  

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan di uji merupakan 

pernyataan atau pertanyaan yang sudah valid. Cronbach’s alpha yang 

besarnya antara 0,50-0,60. Dalam penelitian ini peneliti memilih 0,60 

sebagai koefisien reliabilitasnya. Adapun kriteria dari pengujian reliabilitas 

adalah:  

a. Jika nilai cronbach’s alpha α > 0,60 maka instrumen memiliki relibilitas 

yang baik dengan kata lain instrument adalah reliabel atau terpercaya. 

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji tersebut 

adalah tidak reliable. 

a. Gangguan Media Sosial 

Pada versi bahasa Indonesia peneliti melakukan analisis reliabilitas 

menggunakan teknik Cronbach Alpha. Hasil yang diperoleh lebih dari 0,60 

yaitu 0,723 maka dapet disimpulkan bahwa instrumen SDM Scale-5 

reliabel. 
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b. Aktivitas Fisik 

Pada versi bahasa Indonesia penelitian yang dilakukan (Andriyani, 

2014, p. 35) melakukan analisis reliabilitas dengan hasil yang diperoleh 

yaitu 0,682. Hasil tersebut lebih dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen PAQ-C reliabel. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran dan kevalidan hipotesis 

serta menjawab pernyataan yang telah diajukan. Langkah awal dalam analisis 

data yang perlu dilakukan adalah melakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat 

ini terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas, yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi statistik yang 

diperlukan sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Setelah tahap itu, data akan dianalisis menggunakan rumus teknik korelasi 

pearson. Rumus ini digunakan untuk menentukan apakah ada atau tidak ada 

hubungan antara variabel gangguan media sosial (X1) dan aktivitas fisik (X2). 

Sebelum data dapat dianalisis untuk uji hipotesis, terdapat beberapa persyaratan 

yang harus dipenuhi, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 

bertujuan untuk memastikan bahwa data mengikuti distribusi yang normal, 

sedangkan uji linearitas digunakan untuk memverifikasi bahwa hubungan 

antara kedua variabel bersifat linier.  
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Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif 

persentase. Dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan 

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden  

 

Pengkategorian tersebut menggunakan Mean dan Standar Deviasi. 

Untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan 

Norma (PAN) dalam skala yang dimodifikasi sebagai berikut: 

Tabel 5. Kelas Interval 

 

 

Keterangan: 

M = Nilai rata-rata (Mean) 

X = Skor 

S = Standar Deviasi 

 

1. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk 

menguji apakah suatu sampel data berasal dari populasi yang mengikuti 

distribusi normal. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk 

memverivikasi apakah asumsi distribusi normal terpenuhi dalam 

No Interval Kategori 

1 X > (M + 1,5 SD) Sangat Tinggi 

2 (M + 0,5 SD) < X  ≤ (M + 1,5 SD) Tinggi 

3 (M - 0,5 SD) < X  ≤ (M + 0,5 SD) Sedang 

4 (M - 1,5 SD) < X  ≤ (M - 0,5 SD) Rendah 

5 X ≤ (M - 1,5 SD) Sangat Rendah 
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analisis statistik yang akan dilakukan. Penelitian ini menggunakan 

metode Shapiro Wilk, dengan bantuan program SPSS 24. menurut 

metode Shapiro Wilk, kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig > 0,05 maka penelitian berdistribusi normal. 

2) Jika nilai Sig < 0,05 maka penelitian tidak berdistribusi normal. 

b. Uji linearitas  

Uji linearitas adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk 

melihat apakah hubungan antara dua variabel memiliki pola hubungan 

liner. Tujuan dari uji linearitas yaitu untuk memastikan bahwa hubungan 

antara variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan secara linier. 

Penelitian ini menggunakan uji linearitas Deviation From Linearity, 

dengan bantuan SPSS 24. Kriteria pengujian linearitas Deviation From 

Linearity sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig deviation from linearity >  0,05 maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel 1 dengan variabel 2. 

2) Jika nilai Sig deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel 1 dengan variabel 2. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini, menjabarkan mengenai Hubungan Gangguan 

Media Sosial dengan Aktivitas Fisik Peserta Didik Kelas 5 di SD Negeri 

Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY, diungkapkan 

dengan angket terdiri dari 44 butir yang dibagi menjadi 2: (1) Gangguan 

Media Sosial terdiri dari 9 butir; (2) Aktivitas Fisik terdiri dari 35 butir. 

Hasil analisis tersebut kemudian disajikan sebagai berikut: 

a. Gangguan Media Sosial 

Deskritif statistik data hasil penelitian gangguan media sosial 

peserta didik Kelas 5 di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok 

Kabupaten Sleman DIY didapat skor terendah (minimum) 3, skor 

tertinggi (maksimum) 9, rerata (mean) 5,84, nilai tengah (median) 6,00, 

nilai yang sering muncul (mode) 4, standar deviasi (SD) 1,864. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Deskriptif Statistik Gangguan Media Sosial Peserta Didik 

Kelas V di SD Negeri Ambarukmo 

Statistik 

N 25 

Mean 5,84 

Median 6,00 

Mode 4 

Std. Deviation 1,864 

Minimum 3 

Maximum 9 
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Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, Gangguan 

Media Sosial Peserta Didik Kelas 5 di SD Negeri Ambarukmo 

Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY disajikan pada tabel 7 

sebagai berikut: 

Tabel 7. Norma Penilaian Gangguan Media Sosial Peserta Didik Kelas 

V di SD Negeri Ambarukmo 

 

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel 6 di atas, tingkat gangguan 

media sosial peserta didik kelas 5 di SD Negeri Ambarukmo 

Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY dapat disajikan pada 

gambar 2 sebagai berikut : 

Gambar 2. Diagram Batang Gangguan Media Sosial Peserta Didik Kelas 

5 di SD Negeri Ambarukmo 

 
 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi X >  8,64 3 12% 

Tinggi 6,77 < X ≤ 8,64 6 24% 

Sedang 4,91 < X ≤ 6,77 8 32% 

Rendah 3,04 < X ≤ 4,91 6 24% 

Sangat Rendah X < 3,04 2 8% 

JUMLAH 25 100% 
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Berdasarkan tabel 7 dan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa 

gangguan media sosial peserta didik kelas V di SD Negeri Ambarukmo 

berada pada kategori “sangat tinggi” sebesar 12% (3 peserta didik), 

“tinggi” sebesar 24% (6 peserta didik), “sedang” sebesar 32% (8 peserta 

didik), “rendah” sebesar 24% (6 peserta didik), dan “sangat rendah” 

sebesar 8% (2 peserta didik). Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 5,84 

berada pada kategori sedang. 

b. Aktivitas Fisik 

Deskriptif statistik data hasil penelitian aktivitas fisik peserta didik 

kelas 5 di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten 

Sleman DIY didapat skor terendah (minimum) 55, tertinggi (maksimum) 

94, rerata (mean) 74,20, nilai tengah (median) 73,00, nilai yang sering 

muncul (mode) 64, standar deviasi (SD) 10,555. Hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 8. Deskriptif Statistik Aktivitas Fisik Peserta Didik Kelas 5 di 

SD Negeri Ambarukmo 

Statistik 

N 25 

Mean 74,20 

Median 73,00 

Mode 64 

Std. Deviation 10,555 

Minimum 55 

Maximum 94 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, aktivitas 

fisik peserta didik kelas 5 di SD Negeri Ambrukmo disajikan pada tabel 

9 sebagai berikut: 
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Tabel 9. Norma Penilaian Aktivitas Fisik Peserta Didik Kelas 5 di SD 

Negeri Ambarukmo 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi X > 90,03 2 8% 

Tinggi 79,48 < X ≤ 90,03 6 24% 

Sedang 68,92 < X ≤  79,48 8 32% 

Rendah 58,37 < X ≤  68,92 8 32% 

Sangat Rendah X < 58,37 1 4% 

JUMLAH 25 100% 

 

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel 8 di atas, aktivitas fisik 

peserta didik kelas 5 di SD Negeri Ambarukmo Kapanewoan Depok 

Kabupaten Sleman DIY dapat disajikan pada gambar 3 sebagai berikut: 

Gambar 3. Diagram Batang Aktivitas Fisik Peserta Didik Kelas 5 di 

SD Negeri Ambarukmo 

 
 

Berdasarkan tabel 9 dan gambar 3 di atas menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik peserta didik kelas 5 di SD Negeri Ambarukmo 

Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY pada kategori “sangat 

tinggi” sebesar 8% (2 peserta didik), “tinggi” sebesar 24% (6 peserta 
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didik), “sedang” sebesar 32% (8 peserta didik), “rendah” sebesar 32% 

(8 peserta didik), “sangat rendah” sebesar 4% (1 peserta didik). 

Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 74,20 berada pada kategori sedang dan 

rendah. 

2. Hasil Uji Prasyarat 

Proses analisis data untuk menguji hipotesis membutuhkan beberapa uji 

persyaratan yang harus dipenuhi untuk memastikan keabsahan hasilnya. Uji 

persyaratan analisis mencakup : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukkan apakah data dari setiap 

variabel yang dianalisis mengikuti polasebaran normal atau tidak. Uji 

normalitas variabel dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro-

Wilk. Kriteria yang digunakan untuk menentukan normal tidaknya suatu 

sebaran adalah p > 0,05 dinyatakan normal, jika p < 0,05 dinyatakan 

tidak normal. Hasil uji normalitas dibantu menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 24 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 10 Hasil Uji Normalitas Gangguan Media Sosial dengan Aktivitas 

Fisik Peserta Didik Kelas V di SD Negeri Ambarukmo 

Variabel p Sig. Keterangan 

Gangguan Media Sosial 

(X1) 

0,090 0,05 Normal 

Aktivitas Fisik (X2) 0,680 Normal 

 

Dari tabel 9 di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p) 

variabel gangguan media sosial p 0,090 > 0,05 berdistribusi normal dan 
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aktivitas fisik p 0,680 > 0,05 berdistribusi normal. Hasil dapat dilihat pada 

lampiran 15 halaman 70.  

b. Uji Linearitas 

Pengujian linieritas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan linier antara variabel independen, yang ditunjukkan oleh garis 

lurus. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linier. Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 24. 

Pengujian linieritas hubungan dilakukan dengan metode deviation from 

linearity. Hubungan antara variabel X1 dengan X2 dinyatakan linier 

apabila nilai sig > 0,05. Kriteria kedua untuk mengtahui linieritas adalah 

dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Dengan Ketentuan apabila 

nilai Fhitung < Ftabel, maka ada hubungan yang linier secara signifikan 

antara dua variabel, begitu juga berlaku sebaliknya. Berikut hasil uji 

linieritas dapat dilihat dalam Tabel 10 berikut ini : 

Tabel 11. Hasil Uji Linieritas Gangguan Media Sosial dengan Aktivitas 

Fisik Peserta Didik Kelas V di SD Negeri Ambarukmo 

Hubungan P Sig. Keterangan 

X1. X2 0,312 0,05 Linier 

Dari tabel 10 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi (p) 0,312 > 

0,05. Jadi, hubungan variable 1 dengan variabel 2 dinyatakan memiliki garis 

linier. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah cara untuk 

mengetahui apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Hipotesis 
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yang diajukan dalam penelitian ini adalah hubungan gangguan media sosial 

dengan aktivitas fisik peserta didik kelas V di SD Negeri Ambarukmo 

Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY. 

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Terdapat 

hubungan yang signifikan antara gangguan media sosial dengan aktivitas 

fisik peserta didik kelas V di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok 

Kabupaten Sleman DIY”. Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan 

analisis korelasi pearson dengan bantuan SPSS 24 untuk mempermudah 

dalam menganalisis. Hasil analisis korelasi pearson dapat dilihat pada Tabel 

12. hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 71. 

Tabel 12. Koefisien Korelasi Gangguan Media Sosial dan Aktivitas Fisik 

Peserta Didik Kelas V di SD Negeri Ambarukmo 

Korelasi rhitung rtabel (df 23;0,05) Sig. Keterangan 

X1. X2  0,913 0,396 0,000 Berkorelasi 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh koefisien korelasi antara 

gangguan media sosial dengan aktivitas fisik sebesar 0,913 , artinya terdapat 

hubungan antara gangguan media sosial dengan aktivitas fisik. Uji 

keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara 

mengonsultasi harga rhitung dengan rtabel, pada α = 5% dengan N = 23 

diperoleh rtabel sebesar 0,396. Koefisien korelasi antara rx.y = 0,913 >  

r(0.05)(23) = 0,396 dan nilai signifikansi p 0,000 < 0,05, berarti berkorelasi. 

Ha yang menyatakan bahwa “Terdapat hubungan yang signifikan antara 

gangguan media sosial dengan aktivitas fisik peserta didik kelas V di SD 

Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman DIY” diterima. 
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Besar pengaruh gangguan media sosial dengan aktivitas fisik peserta 

didik kelas V di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten 

Sleman DIY diketahui dengan cara nilai R (Koefisien Determinasi) = r2 x 

100%. Nilai r2 sebesar 0,834 x 100% sehingga besarnya sumbangan efektif 

dari gangguan media sosial dengan aktivitas fisik sebesar 83,4%, sedangkan 

sisanya sebesar 16,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara gangguan media sosial dengan 

aktivitas fisik peserta didik kelas V di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon 

Depok Kabupaten Sleman DIY. Nilai korelasi  antara gangguan media sosial 

terhadap aktivitas fisik sebesar 0,000. Koefisien korelasi pearson yang 

diperoleh bernilai negatif, dan berdasarkan pengujian hipotesis hubungan 

keduanya signifikan. Penggunaan teknologi digital telah menjadi hal yang 

umum di era saat ini, melibatkan berbagai perangkat seperti handphone, laptop, 

tablet, dan televisi, yang masing-masing memiliki fungsi khasnya sendiri. Di 

banyak sekolah modern, penggunaan media digital dalam proses pembelajaran 

telah meningkat, terutama dengan pemanfaatan handphone dan tablet yang 

dianggap lebih praktis untuk digunakan oleh siswa daripada membawa laptop 

atau perangkat lainnya.  

Hasil penelitian mendukung teori perpindahan, yang menyatakan bahwa 

peningkatan penggunaan media sosial akan mengakibatkan berkurangnya 
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waktu yang dihabiskan untuk melakukan aktivitas fisik. Berbeda dengan teori 

perpindahan hasil dari penelitian ini lebih tidak mendukung pada Teori 

Goldilocks, yang menyatakan bahwa penggunaan platform media sosial yang 

berlebihan atau tidak aktif dapat berdampak negatif terhadap kesehatan, 

perilaku, dan kesejahteraan remaja secara keseluruhan (Przybylski, 2017). 

Dilihat dari hasil penelitian yang menuanjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara gangguan media sosial dengan aktivitas fisik peserta didik. 

Jika diperhatikan deskripsi data, sebagian besar peserta didik menggunakan 

media sosial dengan kategori sedang, sementara aktivitas fisik sebagian besar 

berada dalam kategori sedang dan rendah. Dari data di atas, hubungan antara 

penggunaan media sosial dan aktivitas fisik menunjukkan korelasi negatif, yang 

mengindikasikan bahwa gangguan media sosial berpotensi mengurangi 

aktivitas fisik peserta didik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

gangguan media sosial peserta didik memiliki pengaruh terhadap aktivitas fisik 

peserta didik kelas V di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten 

Sleman DIY dapat dilihat dari hasil r2 yaitu sebesar 83,4%.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebaik mungkin, namun tidak terlepas dari 

keterbatasan yang ada. Keterbatasan selama penelitian yaitu: 

1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil 

kuesioner, sehingga dapat menyebabkan kekurangan dalam objektivitas 

pengisian kuesioner. Selain itu dalam pengisian kuesioner diperoleh adanya 
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sifat responden seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab dengan 

sebenarnya. 

2. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran kuesioner penelitian 

kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat satu 

persatu apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai 

dengan pendapatnya sendiri atau tidak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa “Terdapat hubungan yang 

signifikan antara gangguan media sosial dengan aktivitas fisik peserta didik 

kelas V di SD Negeri Ambarukmo Kapanewon Depok Kabupaten Sleman 

DIY”. Dengan hasil rx.y = 0,913 > r(0.05)(23) = 0,396 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. 

B.  Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memiliki implikasi, 

supaya peserta didik mengurangi penggunaan media sosial sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas fisik.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

1. Peserta didik yang memiliki aktivitas fisik rendah dianjurkan 

mengurangi penggunaan media sosial untuk melakukan aktivitas fisik. 

2. Dapat dilakukan penelitian dengan menambah variabel bebas lain, 

sehingga variabel yang mempengaruhi aktivitas fisik dapat 

teridentifikasi lebih banyak lagi. 

3. Guru PJOK bersama orangtua dapat menghimbau anak didiknya dalam 

menggunakan media sosial untuk dapat digunakan dengan sebaik-

baiknya dan tidak disalahgunakan dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 1. Permohonan Bimbingan 
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Lampiran 2. Formulir Bimbingan Penyusunan TA 

  



57 
 

Lampiran 3. Pernyataan Validasi 
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Lampiran 3. Pernyataan Validasi 
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Lampiran 4. Surat Peryataan Terjemahan Pusat Bahasa FIKK UNY 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 8. Daftar Nama Peserta Didik Kelas V SD Negeri Ambarukmo 

 

 

 

 

No Nama Siswa Jenis Kelamin

1 Ahmad Bin Zhain Al Jufrie L

2 ANDHARA ARETHA ZIZI P

3 Andrean Muhrozy L

4 Anindya Fauzillah P

5 BRIAN ABBAS L

6 CELFIYA RIRIN RAHMAWATI P

7 DESVITA ADINDA ULFA P

8 Devi Eliysa Ratih P

9 Erlangga Pratama L

10 EVIO DWI PUTRA SANTOSO L

11 Fahmi Radhitya Saputra L

12 FAIRUS LUBIS L

13 Haikal Muhammad Tsaqif L

14 Hanifah P

15 MARETA WIDYA OCTHA WIJAYANTI P

16 MUHAMMAD RIZKI SATRIA SETIAWAN L

17 NADIA KHOIRUN NISA P

18 PRISMA HERDYAWAN L

19 RAMADHAN BAGUS PURNOMO L

20 RIZKIA ANINDYA P

21 Satria Catur Wicaksono L

22 Sekar Ayu Geovania Sulistiyo P

23 ARYASATYA FAHREZA SIMA L

24 MERIEL IRENA M. R P

25 Varendra L
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Lampiran 9. Skor From Penelitian Gangguan Media Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jumlah

1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 6

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

3 0 1 0 1 0 0 0 1 1 4

4 1 1 1 0 1 1 1 0 0 6

5 1 1 1 0 0 1 1 0 0 5

6 1 1 1 1 1 0 1 0 0 6

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8

8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8

9 0 1 1 0 0 0 0 1 1 4

10 1 1 1 1 0 1 1 0 1 7

11 1 1 1 0 0 0 1 0 0 4

12 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

14 0 0 1 1 0 0 0 1 0 3

15 0 0 1 1 0 0 0 1 1 4

16 0 1 0 1 0 0 0 1 1 4

17 1 1 1 1 0 0 1 0 0 5

18 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6

19 1 0 1 1 0 0 1 0 0 4

20 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7

21 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7

22 1 1 1 1 0 0 1 0 0 5

23 0 1 1 0 0 0 0 1 0 3

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

25 1 1 0 1 0 1 1 0 1 6

Gangguan Media Sosial
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Lampiran 10. Skor From Penelitian Aktivitas Fisik 

 

 

 

 

 

No Jumlah

1 1 5 1 1 3 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 2 5 3 5 4 1 1 2 3 2 3 2 5 1 2 2 2 77

2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67

3 1 2 1 2 5 3 2 5 4 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 5 5 1 2 2 2 2 2 1 3 2 5 5 4 2 84

4 2 3 1 2 5 2 5 2 3 2 1 3 4 1 1 1 1 1 3 3 2 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 1 1 3 2 73

5 1 3 2 1 3 1 2 2 2 1 1 4 2 1 1 2 1 2 1 1 5 5 1 3 4 4 2 1 2 3 2 4 4 3 4 81

6 1 1 1 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 77

7 1 3 2 1 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 64

8 1 1 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 5 5 1 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 3 65

9 1 5 2 3 1 1 2 1 1 1 1 5 5 1 1 1 1 5 1 1 5 3 1 4 3 4 1 1 3 2 4 3 3 5 4 86

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 4 3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 60

11 5 5 5 1 3 2 4 5 5 1 1 5 2 1 1 1 1 2 3 3 2 5 1 1 2 1 3 1 1 1 1 5 1 4 4 89

12 3 1 2 2 2 4 3 2 2 2 1 1 3 1 1 2 2 3 3 1 3 1 1 2 2 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 64

13 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 1 3 1 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 61

14 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 2 1 4 2 1 3 2 2 4 4 5 2 4 2 2 2 1 3 2 2 3 4 3 2 3 91

15 1 1 2 1 4 4 1 3 4 1 1 1 3 1 1 1 1 3 3 4 4 1 3 3 2 2 1 2 1 4 2 2 3 5 5 81

16 1 1 1 1 5 3 4 5 2 1 5 1 1 1 2 2 2 1 4 4 4 2 3 1 2 3 2 2 1 2 2 5 4 3 3 86

17 1 1 1 1 5 3 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 71

18 2 1 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 1 2 2 2 3 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 68

19 2 1 3 2 3 3 2 4 3 2 2 1 2 1 3 2 1 1 1 1 4 1 1 2 1 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 78

20 1 1 1 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 3 69

21 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 3 2 2 3 1 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 1 1 2 1 3 2 3 2 2 66

22 1 1 1 1 5 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 5 1 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 79

23 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 94

24 2 1 1 2 1 3 2 1 3 2 2 1 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 55

25 1 1 1 1 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 1 2 1 1 3 69

Aktivitas Fisik
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Lampiran 11. Uji Validitas 
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Lampiran 11. Uji Validitas 

 

Lampiran 12. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,723 9 
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Lampiran 13. r tabel Uji Validitas 

 



72 
 

Lampiran 14. Tabel r Product Moment 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Statistik Gangguan Media Sosial 
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Statistics 

Gangguan Media Sosial   

N Valid 25 

Missing 0 

Mean 5,84 

Median 6,00 

Mode 4 

Std. Deviation 1,864 

Minimum 3 

Maximum 9 

 

Lampiran 16. Statistik Gangguan Media Sosial 

Statistics 

Aktivitas Fisik   

N Valid 25 

Missing 0 

Mean 74,20 

Median 73,00 

Mode 64a 

Std. Deviation 10,555 

Minimum 55 

Maximum 94 

 

 

Lampiran 17. Uji Normalitas 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Gangguan Media 

Sosial 

,158 25 ,107 ,931 25 ,090 

Aktivitas Fisik ,129 25 ,200* ,971 25 ,680 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 18. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Aktivitas Fisik * 

Gangguan Media 

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 2347,450 6 

Linearity 2230,488 1 

Deviation from 

Linearity 

116,962 5 

Within Groups 326,550 18 

Total 2674,000 24 

 

ANOVA Table 

 

Mean 

Square F 

Aktivitas Fisik * 

Gangguan Media 

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 391,242 21,566 

Linearity 2230,488 122,94

8 

Deviation from 

Linearity 

23,392 1,289 

Within Groups 18,142  
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Total   

 

Lampiran 18 Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sig. 

Aktivitas Fisik * 

Gangguan Media Sosial 

Between Groups (Combined) ,000 

Linearity ,000 

Deviation from 

Linearity 

,312 

Within Groups  

Total  

 

Lampiran 19. Uji Korelasi 

 

Correlations 

 

Gangguan 

Media Sosial 

Aktivitas 

Fisik 

Gangguan Media 

Sosial 

Pearson Correlation 1 -,913** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 25 25 

Aktivitas Fisik Pearson Correlation -,913** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 25 25 

 

 

 

 

Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 
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       Gambar 1. Menjelaskan kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2. Mengerjakan kuesioner 


